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Kata Kunci: Abstrak: Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk

Pembelajaran Berdiferensiasi,
Kurikulum Merdeka,
Kompetensi Abad 21

menghadirkan pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada siswa,
namun banyak guru masih mengalami kebingungan dalam
memahami dan menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi
secara tepat. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif konsep, implementasi, tantangan, dan peluang
pembelajaran baiferensiasi melalui metode penelitian kualitatif
library research. Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber
dari Google Scholar dan Scopus deran rentang waktu 2020-2025.
Data dikumpulkan menggunakan 2 kata nci, yaitu pembelajaran
berdiferensiasi dan kurikulum merdeka. Teknik analisis data mg
digunakan adalah analisis isi yang bertujuan untuk memastikan data
yang diperoleh sesuai dengan topik yang diteliti. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu
mengakomodasi keberagaman peserta didik melalui layanan belajar
yang lebih personal, namun pelaksanaannya terkendala oleh
keterbatasan kompetensi guru, waktu, dan sumber daya. Temuan ini
berdampak pada perlunya kebijakan penguatan pelatihan guru serta
pengembangan evaluasi dan media belajar yang fleksibel. Penelitian
ini berkontribusi pada penguatan teori diferensiasi pembelajaran
dalam konteks kurikulum nasional, dan merekomendasikan studi




lanjutan berbasis lapangan untuk menguji efektivitas strategi ini
dalam praktik pendidikan di berbagai jenjang dan konteks sekolah.

Keywords:

Differentiated Learning,
Independent Curriculum, 21st
Century Competencies
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Abstract: The implementation of the Merdeka Curriculum demands
teachers to deliver adaptive and student-centered learning; however,
many teachers still experience confusion in undgtanding and
properly applying differentiated learning strategies. This article aims
to comprehensively examine the concepts, implementation,
challengesd opportunities of differentiated learning through a
qualitative library research method. The data used in this study were
sourced from Google Scholar and Scopus, covering the period from
2020 to 2025. Data were collected using[@vo keywords:
differentiated learning and Merdeka Curriculum. The data analysis
technique employed was content anal@ which aimed to ensure
that the data obtained were relevant to the research topic. The
findings indicate that differentiated learning can accommodate
student diversity through more personalized learning services;
however, its implementation is constrained by limitations in teacher
competencies, time, arﬂesources.These findings imply the need for
policies to strengthen teacher training as l as the development of
flexible evaluation and learning media. This study contributes to
reinforcing the theory of differentiated instruction within the context
of the filonal curriculum and recommends further field-based
studies to test the effectiveness of these strategies in educational
practice across various school levels and contexts.




PENDAHULUAN

Transformasi pembelajaran dari Kurikulum 2013 (K13) menuju Kurihlum
Merdeka merupakan langkah strategis yang didasarkan pada kebutuhan untuk
menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif, fleksibel, dan relevan dengan
tantangan abad ke-21. K13 selama ini dinilai terlalu padat materi dan kurang memberikan
ruang bagi pengembangan karakter serta kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Sitorus & Achadi, 2025). Selain itu, pendekatan yang cenderung seragam belum
sepenuhnya mampu mengakomodasi keberagaman potensi dan latar belakang siswa.
Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka hadir dengan menekankan pada diferensiasi
pembelajaran, penguatan asesmen formatif, dan penyederhanaan konten, agar guru
memiliki keleluasaan dalam merancang pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan
berorientasi pada perkembangan siswa secara mlistik (Alimuddin, 2023). Transformasi
ini menjadi sangat mendesak demi mendorong pembelajaran yang tidak hanya mengejar
capaian akademik, tetapi juga membentuk karakter dan kompetensi esensial yang
dibutuhkan di masa depan.

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki peran sentral dalam menjawab tantangan
heterogenitas peserta didik di ruang kelas, terutama di tengah realitas pendidikan
Indonesia yang kaya akan keberagaman latar belakang, kemampuan, dan gy belajar
siswa (Purnawanto, 2023). Pendekatan ini memberikan ruang bagi guru untuk
menyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil
belajar peserta didik, sehingga setiap anak dapat belajar secamoptimal sesuai dengan
potensi masing-masing (Safarati & Zuhra, 2023). Urgensi penerapan pembelajaran
berdiferensiasi semakin tinggi dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran yang berpihak pada murid. Tanpa pendekatan ini, pembelajaran berisiko
menjadi homogen dan tidak responsif terhadap kebutuhan individual siswa, yang pada
akhirnya dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan yang holistik. Oleh karena itu,
pembelajaran berdiferensiasi bukan sekadar strategi tambahan, melainkan menjadi
komponen esensial dalam transformasi pendidikan menuju sistem yang lebih adil,
inklusif, dan bermakna (Amalia et al,, 2023).

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi telah Imljadi bagian dari kebijakan
Kurikulum Merdeka dan dipromosikan secara masif oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, penerapannya di lapangan masih menghadapi
berbagai kendala yang cukup serius (Marantika et aEZOZS]. Banyak guru mengalami
kebingungan dalam memahami konsep dasar dan implementasi praktis dari
pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini diperparah oleh minimnya pelatihan yang bersifat
aplikatif, sehingga sebagian besar guru hanya mengenal istilahnya tanpa mampu
menerjemahkannya dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari (Naibaho, 2023). Selain itu,
beban administratif dan {gytutan penyelesaian kurikulum juga seringkali membuat guru
kesulitan menyediakan waktu untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan individual siswa. Akibatnya, praktik pembelajaran yang terjadi masih
cenderung bersifat seragam dan kurang berpihak pada murid, yang berpotensi
memperbesar kesenjangan belajar antar siswa.

Kajian mengenai pembelajaran berdiferensiasi telah banyak dilakukan dalam
literatur pendidikan, terutama sebagai strategi pedagogis untuk mengakomodasi




keragaman peserta didik. Peneiﬁan—penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada
konsep dasar dan manfaat pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa (Fauzia & Hadikusuma Ramadan, 2023). Widyawati

n Rachmadyanti (2023) juga meneliti penerapan diferensiasi dalam pembelajaran IPS
di sekolah dasar dan menemukan bahwa pemahaman guru hadap konsep ini masih
minim, sehingga implementasinya belum optimal. Namun, dalam konteks Kurikulum
Merdeka yang baru diterapkan di Indonesia, kajian yang mengintegrasikan secara
komprehensif antara konsep teoretis, praktik implementatif, tantangan lapangan, dan
peluang pengembangannya masih tergolong terbatas. Beberapa studi menyoroti
kesenjangan antara kebijakan dan praktik, namun belum banyak yang mengelaborasi
bagaimana peluang kebijakan dan dukungan teknologi dapat dimanfaatkan s
optimal untuk mengatasi hambatan implementasi (Setyo Adji Wahyudi et al., 2023). Oleh
karena itu, artikel ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut melalui pendekatan studi
pustaka yang menelaah pembelajaran berdiferensiasi secara holistik—baik dari sisi
konseptual, praktik di lapangan, hingga arah pengembangannya ke depan—dengan
merujuk pada berbagai sumber teoretis dan kebijakan terkini.

Urgensi peneluan ini terletak pada pentingnya pemahaman yang mendalam dan
menyeluruh tentang pembelajaran berdiferensiasi sebagai salah satu komponen utama
dalam implementasi l@ikulum Merdeka. Meskipun konsep ini telah diperkenalkan
secara luas, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru masih mengalami
kesulitan dalam menerjemahkan prinsip-prinsip diferensiasi ke dalam praktik
pembelajaran yang konkret. Tanpa adanya kajian yang komprehensif dan terstruktur
mengenai bagaimana konsep ini sehanya diimplementasikan, risiko kegagalan dalam
mencapai tujuan Kurikulum Merdeka akan semakin besar. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk dilakukan guna menyediakan dasar teoretis dan panduan praktis yang
dapat menjembatani kesenjangan antara kebijakan dan implementasi pembelajaran
berdifeggnsiasi di sekolah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Kurikulum
Merdeka, khususnya melalui pendekatan studi pustaka. Penelitian ini secara spesifik
bertujuan untuk menjelaskan konsep dasar dan lan n teoritis pembelajaran
berdiferensiasi; mengkaji bentuk dan praktik implementasi pembelajarangssrdiferensiasi
di sekolah berdasarkan temuan dan kebijakan terkini; mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam menerapkan strategi ini; serta mengeksplorasi peluang dan
potensi pengembangan pembelajaran berdiferensiasi dalam rangka mendukung
transfornmi pendidikan yang berpihak pada murid. Dengan pemaparan keempat aspek
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
yang berguna bagi guru, pengambil kebijakan, serta peneliti pendidikan dalam upaya
memperkuat pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara efektif dan berkelanjutan.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library research
atau studi kepustakaan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menelaah berbagai
literatur ilmiah yang relevan guna memperoleh pemahaman mendalam tentang konsep,
implementasi, tantangan, dan peluang pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks




Kurikulum Merdeka. Sebagai studi literatur, penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan
data lapangan secara langsung, melainkan berfokus pada analisis kritis terhadap sumber -
sumbemrtulis yang tersedia.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari
berbagai literatur seperti buku akademik, artikel jurnal ilmiah nasional maupun
internasional, dokumen kebijakan pemer’ﬁah, laporan penelitian, serta sumber digital
kredibel lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi dan Kurikulum
Merdeka.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah dan dokumentasi terhadap
literatur-literatur tersebut secara sistematis, dengan memilih sumber-sumber yang
relevan, mutakhir, dan memiliki kontribusi signifikan terhaap kajian. Pengumpulan data
dilakukan secara manual dengan menggunakan kata kunci pembelajaran berdiferensiasi
dan kurikulum Merdeka. Data yang digunakan berjumlah 34 yang didapatkan dari Google
Scholar dan Scopus. Data yang digunakan menggunakan Bahasa Inggris dan Indonesia
serta dwih berdasarkan rentang walktu 2020-2025.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan
pendekatan deskriptif-kualitatif. Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi,
mengklasifikasi, dan menginterpretasi isi literatur berdasarkan tema-tema utama, yaitu:
(1) konsep pembelajaran berdiferensiasi, (2) implementasi dalam konteks Kurikulum
Merdeka, (3) tantangan pelaksanaan, dan (4) peluang pengembangannya. Temuan-
temuan dari literatur kemudian diorganisasi dan dikaji secara kritis untuk membangun
narasi akademik yang utuh dan argumentatif. Validitas data dijaga dengan melakukan
triangulasi sumber terhadap berbagai referensi yang berbeda guna memperoleh
pemahaman yang lebih objektif dan menyeluruh. 2

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami desain dan alur penelitian ini,
dapat dilihat dari gambar 1.
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Gambar 1. Desain Penelitian

HASIL lﬁl PEMBAHASAN
Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
diranwg untuk mengakomodasi keberagaman peserta didik dalam satu kelas dengan
cara menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar sesuai dengan
kebutuhan, minat, serta kemampuan masing-masing siswa (Mastuti et al., 2022). Konsep
ini berakar dari pemikiran bahwa setiap siswa memiliki karakteristik unik yang
memengaruhi cara mereka belajar, sehingga pembelajaran yang efektif harus mampu
menawarkan berbagai pilihan dan strategi agar semua siswa dapat berkembang secara
optimal. Tomlinson (2001) sebagai salah satu tokoh utama dalam teori pembelajaran
berdiferensiasi menekankan pentingnya guru untuk mengenali perbedaan kesiapan
belajar, gaya belajar, dan minat siswa sebagai dasar dalam Ipprancang pembelajaran.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah pendekatan pedagogis yang
berfokus pada pemenuhan kebutuhan individual peserta didik di dalarﬁ(elas yang
heterogen. Konsep ini lahir sebagai respons terhadap kenyataan bahwa peserta didik
memiliki berbagai perbedaan yang mencakm kesiapan belajar (readiness), minat, gaya
belajar, dan latar belakang sosial budaya (Fitra, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran
berdiferensiasi berupaya memberikan variasi dalam hal materi pelajaran, metode
penyampaian, aktivitas pembelajaran, serta bentuk dan kriteria penilaian yang
disesuaikan dengan karakteristik tersebut. Dengan kata lain, pembelajaran
berdiferensiasi bukan pendekatan satu ukuran untuk semua, melainkan suatu sistem
pembelajaran yang dirancang secara fleksibel agar setiap siswa memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna dan sesuai dengan potensinya (Wahyuningsari et al,, 2022).




Lebih lanjut, pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya sebatas pada penyajian
materi yang bﬁeda, tetapi juga meliputi penyesuaian metode pengajaran dan bentuk
penilaian yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi merupakan strategi instruksional yang dinamis dan fleksibel, yang
menuntut guru memiliki kreativitas dakompetensi pedagogik tinggi dalam mengelola
kelas. Pendekatan ini juga mendukung pengembangan potensi siswa secara menyeluruh,
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sehingg@asil belajar yang dicapai
tidak hanya bersifat akademik tetapi juga personal dan social (Hanif Evendi et al., 2023).

Secara teoritis, pembelajaran berdiferensiasi didasarkan pada prinsip-prinsip
psikologi pendidikan yang menekankan keberagaman dalam proses belajar (Dista et al.,
2024). Howard Gardner, dengan teori kecerdasan majemuknya, menjadi salah satu
landasan yang mendukung konsep ini dengan mengakui bahwa siswa memiliki berbagai
jenis kecerdasan yang unik, sehingga proses pembelajaran harus disesuaikan agar dapat
mengoptimalkan kecerdasan tersebut. Selain itu, teori perkembangan kognitif dari Piaget
dan Vygotsky juga menjadi pijakan penting dalam pembelajaran berdiferensiasi,
terutama dalam hal penyesuaian materi dan proses belajar sesuai dengan tahap
perkembangan dan zona proksimal siswa. Dengan memanfaatkan teori-teori ini,
pembelajaran berdiferensiasi menjadi pendekatan yang tidak hanya pragmatis, tetapi
juga berbasis pada landasan ilmiah yang kuat.

Dalam konteks Kurifglum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi mendapat
penekanan yang lebih kuat sebagai bagian dari upaya untﬁ mewujudkan pendidikan
yang berpusat pada murid (student-centered learning). Kurikulum ini memberikan
keleluasaan bagi guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks lokal, termasuk penggunaan asesmen
formatif untuk menyesuaikan proses penuelajaran secara berkelanjutan (Elviva &
Sukartiningsih, 2023). Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya
menjadi strategi pedagogis, tetapi juga menjadi landasan filosofi pendidikan yang
mengedepankan inklusivitas dan keberagaman sebagai kekuatan dalam pembelajaran.

Dalam praktiknya, pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru untuk melakukan
diagnosis awal terhadap karakteristik siswa secara mendalam sebelum menyusun
rencana pembelajaran. Guru harus mampu mengenali tingkat kesiapan belajar siswa,
preferensi belajar, serta potensi dan hambatan yang mungkin dihadapi (Fitriyah & Bisri,
2023). Berdasarkan diagnosis tersebut, guru kemudian dapat mengelompokkan siswa
secara fleksibel, mengadaptasi materi pelajaran dengan berbagai tingkat kesulitan,
menggunakan beam strategi pengajaran, dan menyediakan berbagai pilihan produk
atau hasil belajar yang bisa dipilih oleh siswa sesuai dengan minat dan kekuatan mereka.
Pendekatan ini juga mengedepankan peran aktif siswa sebagai subjek pembelajaran yang
berpartisipasi dalam menentukan cara belajar yang paling sesuai bagi dirinya.

Lebih jauh lagi, pembelajaran berdiferensiasi juga mengintegrasikan prinsip
assessment for learning, yakni penggunaan asesmen formatif secara berkelanjutan untuk
memantau perkembangan belajar siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran secara
dinamis. Hal ini penting agar pembelajaran tidak statis dan dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan yang berubah-ubah dari tiap individu. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka,
pembelajaran berdiferensiasi menjadi landasan penting untuk mewujudkan pendidikan




yang inklusif dan responsif, sekaligus mempromosikan kemerdekaan belaj@bagi siswa
(Rosiyani et al, 2024). Konsep ini membuka peluang bagi guru untuk tidak hanya
E@engajar materi, tetapijuga membimbing dan mengembangkan potensi unik setiap siswa
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan efektif.

lmpleaentasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Implementasi pembelajaran berdiferensi@' dalam konteks Kurikulum Merdeka
mengedepankan fleksibilitas dan kemerdekaan guru dalam merancang pembelajaran
yang responsif terhadap karakteristik peserta didik. Berdasarkan penelitian Santosa
(2021), guru-guru yang telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi memulai dengan
melakukan diagnosis kebutuhan belajar siswa melalui observasi dan asesmem’ormatif.
Proses ini memungkinkan guru untuk mengidentifikasi perbedaan kesiapan, minat, dan
gaya belajar sism yang menjadi landasan dalam menyusun strategi pembelajaran.
Misalnya, dalam kelas yang terdiri dari siswa dengan tingkat kemampuan yang beragam,
guru memberikan materi inti yang sama namun menyiapkan aktivitas tambahan bagi
siswa yang membutuhkan tantangan lebih (enrichment) atau penguatan bagi siswa yang
merlukan remedial. Hal ini mencerminkan prinsip Tomlinson (2001) bahwa
diferensiasi dapat dilakukan melalui konten, proses, dan produk pembelajaran yang
bervariasi.

Lebih jauh, Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang luas bagi guru untuk
mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan prinsip student-centered
learning dan assessment for learning. Sebagaimana Rahman et al. (2023) temukan, guru-
guru yang mampu mengoptimalkan asesmen formatif sebagai umpan balik dalam
pembelajaran berdiferensiasi cenderung mampu menyesuaikan strategi pembelajaran
secara dinamis. Misalnya, guru menggunakan hasil asesmen untuk membentuk kelompok
belajar yang homogen berdasarkan keblmhan, atau memberikan pilihan tugas yang
relevan dengan minat dan potensi siswa. Hal ini selaras dengan teori Vygotsky tentang
zone of proximal development (ZPD), di mana interaksi guru-siswa diarahkan untuk
membantu siswa berkembang sesuai kemampuan terdekat yang bisa dicapai dengan
bimbingan.

Di sisi lain, penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi juga mengharuskan
guru untuk mengelola kelas secara efektif agar proses belajar tetap terorganisir meski
dengan variasi aktivitas yang cukup kompleks. Menurut Nugroho dan Wulandari (2022),
penggunaan pengelompokan fleksibel (flexible grouping) merupakan salah satu cara
praktis untuk mengakomodasi keberagaman dalam kelas. Pengelompokan ini dapat
bersifat sementara dan berubah sesuai kebutuhan pembelajaran, misalnya
pengelompokan berdasarkan kemampuan, minat, atau gaya belajar. Dengan
pengelompokan yang tepat, interaksi antar siswa menjadi lebih optimal dan suasana
belajar lebih kondusif, mendukung teori interaksi sosial Piaget dan Vygotsky yang
menekankan pentingnya kolaborasi dalam pembelajaran.

Namun, realitas implementasi di lapangan masih menunjukkan sejumlah kendala
yang signifikan. Penelitian oleh Wijaya (2022) mengungkapkan bahwa sebagian besar
guru merasa kesulitan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi karena
keterbatasan waktu dan sumber daya, serta kurangnya pelatihan khusus yang membekali




mereka dengan strategi dan teknik diferensiasi yang efektif. Keterbatasan ini
menyebabkan implementasi seringkali bersifat parsial dan tidak konsisten. Dari
perspektif teori perubahan Fullan (2007), hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
sistemik yang melibatkan pelatihan berkelanjutan, dukungan manajemen sekolah, dan
pengembangan sumber daya pembelajaran agar guru dapat menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi secara optimal.

Selain itu, tantangan dalam mengelola asesmen yang beragam dan personalisasi
pembelajaran juga memerlukan pengembangan kemampuan literasi digital guru,
mengingat teknologi dapat menjadi alat pendukung penting dalam pembelajaran
berdiferensiasi. Dalam era digital, guru dapat memanfaatkan platform pembelajaran
daring yang memungkinkan pemberian materi dan tugas yang disesuaikan seq@p
individual serta mempermudah monitoring kemajuan belajar siswa secara real-time. Hal
ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia Mayer yang menegaskan pentingnya
penggunaan media yang tepgt untuk mengoptimalkan proses belajar.

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka memberikan pmlang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang
inklusif dan personal. Namun, keberhasilan implementasi sangat bergantung pada
kesiapan guru, dukungan sistemik dari sekolah dan pemerintah, serta ketersediaan
sumber daya yang memadai. Oleh karena itu, perlu adanya sinergi antara kebijakan,
pelatihan profesional, dan inovasi teknologi untuk mengatasi hambatan yang ada dan
memaksimalkan potensi pembelajaran berdiferensiasi dalam mencetak generasi
pembelajar yang mandiri dan berdaya saing.

Tantangan Pembelajaran Berdiferensiasi

Tantangan dalam pembelajaran sering kali menjadi masalah yang menghambat
tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan bermakna. Berbagai kendala, baik
yang bersifat teknis, sumber daya, maupun aspek kompetensi guru, kerap muncul dan
menjadi penghalang dalam pelaksanaan pembelajaran yang ideal, termasuk
pembelajaran berdiferensiasi. 0115 karena itu, tantangan-tantangan tersebut perlu
dikenali dan diselesaikan dengan strategi yang tepat agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, dan mampu
memenuhi kebutuhan setiap peserta didik secara optimal. Menangani tantangan ini
bukan hanya menjadi keharusan, tetapi juga merupakan langkah penting dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi menawarkan banya keuntungan dalam
menjawab kebutuhan beragam siswa, pelaksanaannya di lapan@ menghadapi berbagai
tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu yang
dimiliki guru untuk merancang dan mengelolupembelajaran yang kompleks dan
beragam. Menurut penelitian Wijaya (2022), guru sering kali mengalami kesulitan dalam
menyiapkan bahan ajar dan aktivitas yang berbeda untuk setiap kelompok siswa dalam
kelas yang sama, sehingga pembelajaran berdiferensiasi cenderung dilakukan secara
parsial dan tidak konsisten.

Selain itu, kemampuan guru dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
pembelajaran berdiferensiasi juga menjadi kendala yang tidak kecil. Penelitian Santosa




(2021) menemukan bahwa banyak guru belum mendapatkan pelatihan khusus yang
memadai terkait strategi diferensiasi, sehingga kurang percaya diri dan kurang efektif
dalam mengimplementasikannya. Hal ini didukung oleh teori perubahan Fullan (2007)
yang menegaskan bahwa perubahan dalam praktik pembelajaran memerlukan kesiapan
sumber daya manusia dalalukungan pelatihan yang berkelanjutan.

Kendala lainnya adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi materi
pembelajaran maupun teknologi pendukung. D%m konteks sekolah-sekolah dengan
fasilitas terbatas, guru kesulitan menyediakan bahan ajar yang bervariasi dan alat
teknologi yang bisa membantu personalisasi pembelajaran seq@pga efektif. Padahal, seperti
dijelaskan dalam teori Mayer tentang multimedia learning, penggunaan teknologi dan
media pembelajaran yang tepat dapat sangat mendukung efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi.

Secarasosial, tantangan juga muncul dari resistensi terhadap perubahan, baik dari
guru, siswa, maupun orang tua. Beberapa guru masih merasa nyaman dengan metode
pembelajaran tradisional yang seragam, sementara siswa dan orang tua belum
sepenuhnya memahami manfaat pembelajaran berdiferensiasi, sehingga terjadi
kesenjangan harapan dan pelaksanaan (Sitorus & Herni, 2023). Hal ini mengacu pada
teori Rogers tentang diffusion of innovation, yang menjelaskan bahwa adopsi inovasi
pembelajaran membutuhkan proses adaptasi yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan.

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan tersebutharus menjadi perhatian utama
dalam upaya mengoptimalkan pembelajaran berdiferensiasi, agar tidak hanya menjadi
konsep ideal di atas kertas, tetapi dapat diimplementasikan secara nyata dan
berkelanjutan di lingkungan pendidikan.

Peluang Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran bercliferqsiasi membuka berbagai peluang strategis untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berpusat pada
kebutuhan peserta didik. Salah satu peluang utama adalah kemampuan pembelajaran
berdiferensiasi untuk menjawab keberagaman karakteristik siswa dalam satu kelas.
Dengaaaendekatan ini, guru dapat memberikan perhatian personal yang lebih intensif
sesuai dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa (Jatmijpmy & Putra, 2022). Hal ini
sejalan dengan prinsip pendidikan inklusif yang berupaya membeman kesempatan
belajar yang setara bagi semua siswa, tanpa terkecuali (Florian, 2014). Dengan demikian,
pembelajaran bgliferensiasi tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi
juga memupuk rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa karena mereka merasa
diperhatikan dan difw@rgai sebagai individu unik.

Selanjutnya, dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan kemerdekaan
belajar dan inovasi guru, pembelajaran berdiferensiasi menjadi landasan penting untuk
mewujudkan pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual. Peluang ini memungkinkan
guru untuk mengembangkan berbagai model dan media pembelajaran yang variatif,
mulai dari penggunaan teknologi digital hingga metode pembelajaran kolaboratif dan
proyek-proyek kreatif. Penelitian oleh Rahman et al. (2023) menunjukkan bahwa guru
yang mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi mampu




meningkatkan interaksi dan aaterlibatan siswa, terutama dalam pengelolaan asesmen
formatif yang berkelanjutan. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka memberikan ruang
yang luas bagi inovasi guru sekaligus mendorong implementasi strategi diferensiasi yang
lebih efektif.

Feluarmain yang tidak kalah penting adalah pembelajaran berdiferensiasi dapat
memperkuat pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti kglampuan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Ketika siswa daarikan pilihan dalam cara belajar
dan menunjukkan pemahamannya, mereka dilatih untuk menjadi pembelajar yang
ndiri dan bertanggung jawab. Menurut teori konstruktivisme (Bruner, 1966),
pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk aktif membangun pengetahuan
akan meningkatkan pemahamaang lebih mendalam dan keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan zaman. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru
menyesuaikan tantangan dan dukungan sesuai dengan tingkat perkembangan dan
potensi setiap siswa, sehingga memaksimalkan perkembangan kompetensi tersebut.

Lebih lanjut, pembelajaran berdiferensiasi juga membuka peluang untuk
memperkuat keterlibatan dan peran serta orang tua dalam proses pendidikan
[Widya\mi & Rachmadyanti, 2023). Dengan pembelajaran yang bersifat personal dan
variatif, guru dapat berkomunikasi lebih efektif dengan orang tua mengenai kebutuhan
dan perkembangan anak mereka secara spesifik. Hal ini memungkinkan sinergi yang lebih
baik antara rumah dan sekolah, sehingga mendukung keberlanjutan pembelajaran dan
perkembangan siswa secara hgistik. Studi oleh Hargreaves dan Shirley (2012)
menegaskan bahwa keterlibatan orang tua merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
pendidikan, dan pembelajaran berdiferensiasi menyediakan kerangka yang cocok untuk
meningkatkan kolaborasi tersebut.

Akhirnya, peluang pembelajaran berdiferensiasi yang besar ini juga harus
dimaknai sebagai tantangan sekaligus motivasi bagi pemangku kebijakarman lembaga
pendidikan untuk menyediakan dukungan yang memadai (Sutrisno et al, 2023).
Pelatihan guru, pengembangan sumber daya pembelajaran yang variatif, serta
penyediaan sarana teknologi menjadi faktor penting yang perlu diperkuat agar potensi
pembelajaran berdiferensiasi dapat diwujudkan secara optimal. Sinergi antara kebijakan
@rikulum Merdeka dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang didukung oleh
inovasi teknologi dan sumber daya manusia yang kompeten akan menciptakan ekosistem
pembelajaran yang adaptif, dinamis, dan berkelanjutan.

Untuk mengoptimalkan peluang pembelajaran berdiferensiasi, kebijakan
pendidikan perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas guru mela]a' pelatihan
berkelanjutan yang fokus pada pengembangan kompetensi diferensiasi. Pelatihan ini
tidak hanya mencakup pemahaman teori, tetapi juga keterampilan praktis dalam
merancang materi, mengelola kelas heterogen, dan menggunakan teknologi
pembelajaran. Menurut Fullan (2007), keberhasilan transformasi pembelajaran sangat
bergantung pada kualitas pengembangan profesional guru yang berkesinambungan dan
berbasis praktik nyata di kelas.

Selain itu, pemerintah dan lembaga pendidikan harus menyediakan sumber daya
pembelajaran yang variatif dan mudah diakses, baik dalam bentuk bahan cetak maupun
digital. Penyediaan platform pembelajaran digital yang interaktif dan adaptif dapat




membantu guru dalam mengimplementasikan diferensiasi secara lebih efektif dan efisien.
Penggunaan teknologi ini juga selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran mandiri dan inovatif (Kemendikbudristek, 2024).

Penguatan kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas juga menjadi
strategi penting. Melalui komunikasi yang terbuka dan rutin, orang tua dapat dilibatkan
dalam mendukung kebutuhan belajar anak sesuai dengan karakteristik n'm'ng—masing.
Keterlibatan ini memperkuat dukungan sosial yang esensial dalam proses pembelajaran
berdiferensiasi dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Hargreaves
& Shirley, 2012).

Terakhir, kebijakan perlu mendorong penerapan evaluasi pembelajaran yang
fleksibel dan autenﬂ(. Penilaian yang beragam dan disesuaikan dengan gaya belajar dan
kemampuan siswa memungkinkan guru untuk mendapatkan umpan balik yang valid dan
relevan, sekaligus memberikan kesempatan bagi siswa untuk melajukkan kompetensi
mereka secara optimal (Febrianto, R., & Puspitaningsih, 2020). Hal ini sesuai dengan
prinsip asesmen formatif dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan proses belajar
sebagai fokus utama (Puspendik, 2023). Dengan dukungan kebijakan dan strategi yang
tepat, peluang pembelajaran berdiferensiasi dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
menciptakan proses pembelajaran yang inklusif, efektif, dan berkelanjutan.

Implikasi dan Kontribusi Hasil Penelitian

Hasil kajian ini memiliki beberapa implikasi penting baik dari sisi teoretis maupun
praktis dalam ranah pendidikan, khususnya implementasi Kurikulum Merdeka.

Pertama, kajian ini memperkuat teori pembelajaran berdiferensiasi dengan
mengaitkannya secara komprehensif dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dan
perkembangan teori pembelajaran kontemporer,meperti konstruktivisme, teori
kecerdasan majemuk, dan asesmen formatif. Kedua, secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan panduan sistematis bagi guru dan praktisi pendidikan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. Temuan-temuan yang disajikan
dapat dijadikan I‘efEIBlSi untuk: merancang pembelajaran berbasis asesmen formatif
yang berkelanjutan; menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan,
minat, dan gaya belajar siswa; mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pendidikan untuk
mendukung personalisasi pembelajaran; melibatkan orang tua sebagai mitra dalam
pendidikan yang adaptif. Ketiga, artikel ini juga memberikan kontribusi terhadap
pengembaman kebijakan pendidikan, terutama dalam mengadvokasi pentingnya
pelatihan guru yang berkelanjutan, penyediaan sumber belajar yang bervariasi, dan
sistem evaluasi yang autentik. Temuan ini menekankan perlunya dukungan sistemik yang
terstruktur untuk menjembatani kesenjangan antara idealisme kebijakan dan praktik di
lapangan.

Temuan ini juga memiliki kontribusi ilmiah berupa pengayaan literatur. Dengan
pendekatan studi pustaka yang merujuk pada sumber-sumber terbaru dan relevan,
artikel ini memperkaya khazanah literatur pendidikan di Indonesia, khususnya dalam
konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Kajian ini menjadi salah satu rujukan awal
yang mengintegrasikan tantangan, peluang, dan arah pengembangan pembelajaran
berdiferensiasi dalam satu kesatuan narasi ilmiah yang utuh dan argumentatif.
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KESIMPULAN

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan strategis yang sangat
relevan dalam konteks transformasi pendidikan menuju Kurikulum Merdeka. Konsep ini
mampu menjawab kebutuhan beragam siswa dengan memberikan pelayanan yang
personal dan kontekstual, sehingga meningkatkan npgtivasi dan hasil belajar. Namun,
implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan kompetensi guru, yang perlu diatasi secara
serius. Di sisi lain, pembelajaran berdiferensiasi juga membuka peluang besar untuk
pengembangan pembelajaran yang inklusif, inovatif, serta mendukung penguatan
kompetensi abad ke-21 dan keterlibatan orang tua. Optimalisasi peluang tersebut
membutuhkan dukungan kebijakan yang sistematis dan strategi pelaksanaan yang
matang.

Untuk mengoptimalkan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka,
disarankan agar pemerintah dan lembaga pendidikan menyediakan pelatihan
berkelanjutan bagi guru yang fokus pada pengembangan kompetensi diferensiasi.
Penyediaan sumber daya pembelajaran variatif dan teknologi pembelajaran yang
memadai juga perlu menjadi prioritas. Selain itu, memperkuat sinergi antara sekolah,
orang tua, dan komunitas akan meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi. Terakhir, Elu diterapkan sistem evaluasi yang fleksibel dan autentik
untuk mendukung proses pembelajaran yang personal dan bermakna bagi setiap siswa.
Dengan langkah-langkah tersebut, pembelajaran berdiferensiasi dapat berkontribusi
secara nifikan dalam peningkatan mutu pendidikan nasional.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
karena menggunakan pendekatan studi pustaka (library research), kajian ini tidak
menyertakan data empiris langsung dari praktik di lapangan, sehingga generalisasi
terhadap kondisi nyata di sekolah masih terbatas. Kedua, cakupan literatur yang
digunakan dalam kajian ini sebagian besar berfokus pada konteks pendidikan dasar dan
menengah, sehingga penerapannya pada jenjang pendidikan lain seperti PAUD dan
pendidikan tinggi belum tergambarkan secara mendalam. Ketiga, meskipun artikel ini
mencoba menghadirkan pemetaan tantangan dan peluang pembelajaran berdiferensiasi,
namun belum mengeksplorasi secara spesifik perbedaan implementasi antara wilayah
atau karakteristik sekolah tertentu (misalnya sekolah negeri vs swasta, urban vs rural).

Berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan
dengan pendekatan empiris, seperti studi kasus, survei, atau penelitian tindakan kelas
(PTK) yang melibatkan guru dan siswa secara langsung. Penelitian lanjutan juga dapat
difokuskan pada: analisis perbandingan implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada
jenjang pendidikan berbeda; eksplorasi dampak spesifik pembelajaran berdiferensiasi
terhadap capaian kompetensi abad ke-21 siswa; studi longitudinal untuk melihat
keberlanjutan dan konsistensi penerapan strategi ini dari waktu ke waktu; studi berbasis
wilayah atau konteks budaya, yang menggali bagaimana pembelajaran berdiferensiasi
dapat disesuaikan dengan karakteristik lokal peserta didik dan sekolah.
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